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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi (DISPORA) Sumatera Selatan yang berlokasi di Jl. Aerobik No.3, Lorok 

Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30126.  

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilakukan mulai pada mei sampai dengan bulan 

agustus 2025, total waktu yang dibutuhkan selama 6 bulan. Termasuk dengan 

pengumpulan data yang dilakukan pada jam kerja kantor, memproses data, sampai 

pelaporan hasil penelitian. 

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Sumber data 

Menurut Sugiyono (2017:225) sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Data penelitian dapat diperoleh menggunakan: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama atau responden melalui penyebaran kuesioner wawancara langsung, 

atau observasi. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber kedua, 

seperti dokumen, arsip, laporan, jurnal, atau buku yang sudah ada.  

Sumber data yang digunakan oleh penelitian ini ialah data primer dan 

data sekunder. Data Primer berupa kuisioner kepada wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, data internal DISPORA Sumsel 

seperti jumlah karyawan. Kemudian, kutipan penelitian terdahulu dan buku yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Serta Peraturan perpajakan dari Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP), Undang-undang, peraturan Menteri keuangan (PMK), dan 

sumber dari website resmi lainnya yang dapat menjadi referensi bagi penelitian 

ini. 

3.2.2 Teknik pengumpulan Data 

Sugiono (2017:224) menjelaskan, Teknik Pengumpulan Data dalam 

Penelitian itu adalah cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dari sumber data. Secara umum, teknik pengumpulan data ada 

beberapa jenis, yaitu: 

1. Observsi 

Observasi adalah Teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 

langsung objek yang diteliti, baik perilaku, kejadian, maupun kondisi. 

2. Wawancara 
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Teknik pengumpulan data dengan bertanya langsung kepada 

narasumber untuk mendapatkan informasi. 

3. Kuisioner 

Teknik mengumpulkan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk diisi. 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data kuisioner tertutup, 

yakni jenis kuesioner yang berisi pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah 

ditentukan sebelumnya. Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada 

responden dalam bentuk pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan kualitas 

pelayanan pajak, tingkat pendidikan, pemahaman pajak, dan kepatuhan wajib 

pajak.  

3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Menurut Arikunto (2010:173) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Artinya, populasi adalah seluruh individu, objek, atau gejala yang 

menjadi sasaran penelitian, dan dari situ data akan diperoleh. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang mempunyai NPWP, yang terdiri dari seluruh 

karyawan honorer, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), dan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Sumatera 

Selatan, sehingga mempunyai kewajiban untuk melaporkan pendapatannya. 

Tabel 3.1 

Daftar Populasi 

WPOP Jumlah Karyawan 
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PNS 40 orang 

P3K 65 orang 

Honorer 34 orang 

Total Seluruh Karyawan 139 orang 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

3.3.2 Sampel 

Arikunto (2010:174) menjelaskan, sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti. Sampel ialah sebagian anggota populasi yang diambil 

dengan teknik tertentu untuk dijadikan sumber data, sehingga peneliti tidak perlu 

meneliti semua anggota populasi. 

Karena penelitian ini menggunakan purposive sampling, sampel yang 

diambil terdiri dari 65 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) 

di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. Adapun 

kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Berstatus sebagai P3K aktif yang bekerja di lingkungan Dispora Sumsel. 

2) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan terdaftar sebagai Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

3) Pernah atau sedang melakukan pelaporan pajak, baik secara manual maupun 

melalui sistem e-filing. 

3.3.3 Sampling 

Arikunto (2010:134) sampling adalah proses atau teknik untuk memilih 

sebagian anggota populasi agar bisa mewakili seluruh populasi dalam penelitian. 

Karena biasanya jumlah populasi terlalu besar untuk diteliti semuanya, maka 

dilakukan sampling. Jenis-jenis sebagai berikut: 
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1. Sampling Probabilitas (Probability Sampling) yakni, Teknik sampling di 

mana setiap anggota populasi punya peluang (kesempatan) yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel. Berikut merupakan Sampling Probabilitas: 

• Simple Random Sampling (pengambilan sampel secara acak) 

• Stratified Sampling (berdasarkan strata atau kelompok tertentu) 

• Cluster Sampling (berdasarkan kelompok wilayah) 

2. Sampling Non-Probabilitas (Non-Probability Sampling) ialah Teknik 

sampling di mana tidak semua anggota populasi punya kesempatan yang 

sama untuk dipilih. Jenis-jenis Sampling Non-Probabilitas sebagai berikut: 

• Purposive Sampling (sampel dipilih sengaja karena alasan tertentu) 

• Convenience Sampling (sampel diambil dari yang paling mudah diakses) 

• Snowball Sampling (dari satu sampel berkembang ke sampel lain) 

Penelitian ini menggunakan teknik Sampling Non-Probabilitas dengan 

metode purposive sampling karena memilih sampel berdasarkan kriteria. 

Purposive sampling digunakan karena peneliti ingin fokus hanya pada kelompok 

tertentu (yaitu P3K) yang dianggap memahami dan terlibat langsung dalam 

aktivitas pembayaran pajak. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) 

memiliki keseragaman dalam aspek pengelolaan pajak, sehingga penting untuk 

menilai faktor-faktor seperti mutu layanan perpajakan, tingkat pendidikan, dan 

pemahaman mengenai pajak. 
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3.4 Rancangan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 80) rancangan penelitian adalah rencana dan 

struktur penyelidikan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. 

Jenis-jenis metode rancangan penelitian (umumnya dikelompokkan berdasarkan 

pendekatan), menurut Sugiyono (2010:13) : 

1. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan menguji hipotesis, 

menggunakan alat ukur berupa instrumen penelitian, dan data yang 

dikumpulkan bersifat angka serta dianalisis secara statistik. 

2. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawan eksperimen), di mana 

peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

 

Ada dua pendekatan yang dikemukakan Sugiyono (2017:11), mengenai 

pendekatan umum metode penelitian yakni: 

1. Penelitian deskriptif, yakni penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

Rancangan penelitian yang dilakukan penenlitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

menggunakan angka dan data statistik untuk mencari tahu apakah ada hubungan 

antara Kualitas Pelayanan Pajak, Tingkat Pendidikan, dan Pemahaman Wajib 
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Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Dinas Pemuda 

dan Olahraga (DISPORA) Sumatera Selatan. 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional 

3.5.1 Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020: 38). Dalam studi ini terdapat 

variabel yang bersifat independen (X) dan variabel yang bersifat dependen (Y). 

Sebelum mengumpulkan data, penetapan variabel ini harus dilakukan terlebih 

dahulu. Berikut variabel penelitian: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 

2017: 34). Dalam Penelitian ini variabel bebasnya adalah Pengaruh 

Kualitas Pelayanan Pajak (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan 

Pemahamanan pajak (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari perubahan pada variabel independen 

(Sugiyono, 2017: 35). Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) adalah 

variabel dependen pada penelitian ini. 
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3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, atau 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 

(Sugiyono, 2020: 40). Definisi ini penting untuk memastikan bahwa variabel 

dapat diukur secara konsisten dan dapat direplikasi oleh peneliti lain. 

Tabel 3.2 

Variabel Penelitian  

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kualitas 

Pelayanan 

Pajak (X1) 

Persepsi Wajib Pajak 

terhadap layanan yang 

diberikan oleh petugas 

pajak dalam memenuhi 

hak dan kewajiban 

perpajakan secara 

profesional dan 

responsif (Rahayu, 

2010:331). 

• Keandalan 

• Ketanggapan 

• Jaminan 

• Empati 

• Bukti fisik 

Ordinal 

2 Tingkat 

Pendidikat 

(X2) 

Tingkat pendidikan 

merupakan jenjang 

yang menunjukkan 

seberapa jauh seseorang 

menempuh pendidikan 

formal yang berdampak 

pada cara berpikir, 

wawasan, dan cara 

menyelesaikan masalah 

(Slameto, 2003:56). 

• Jenjang 

pendidikan 

terakhir 

• Hasil dari proses 

belajar 

Ordinal 

3 Pemahaman 

Wajib Pajak 

(X3) 

Pemahaman pajak 

adalah sejauh mana 

wajib pajak memahami 

aturan dan ketentuan 

perpajakan, serta 

mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut 

dalam memenuhi 

kewajiban 

perpajakannya (Saputra, 

• Pemahaman 

perpajakan 

• Pemahaman 

penghitungan 

• Pemahaman 

pelaporan 

• Pemahaman 

fungsi pajak 

Ordinal 
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2024) 

4 Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Sikap dan tindakan 

Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai 

dengan peraturan yang 

berlaku (Rahayu, 

2010:188) 

• Pendaftaran 

NPWP  

• Pelaporan SPT 

tepat waktu 

• Penghitungan 

yang sesuai  

• Tidak pernah 

terkena sanksi 

Ordinal 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen yang sering 

digunakan adalah kuesioner yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

yang dikembangkan untuk mengukur variabel yang ingin diteliti (Sugiyono, 2017: 

142). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan kuesioner (angket) 

yang diberikan kepada seluruh responden, yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

bekerja sebagai Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) di lingkungan 

Kantor DISPORA Sumatera Selatan. Kuesioner yang digunakan berbentuk 

tertutup, di mana responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan 

berdasarkan skala ordinal lima poin untuk tiap variabel Kualitas Pelayanan Pajak 

(X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pemahaman Pajak (X3), dan Kepatuhan Pajak 

(Y). 
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Table 3.3 

Skala Likert 

Bobot Pernyataan Jawaban (X1, X3, & Y) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

Sumber: Diolah Peneliti,2025 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis Statistik deskriptif untuk 

menggambarkan dan merangkum data yang diperoleh data secara ringkas dan 

jelas. Teknik ini meliputi pengukuran posisi sentral seperti rata-rata, median, dan 

modus, serta pengukuran penyebaran data seperti rentang, simpangan baku, dan 

varians. Sehingga pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS 22 (Statistical 

Package for the Social Sciences). 

2.7.2 Uji Validitas 

Sugiyono (2017:101) menyatakan bahwa uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen penelitian (seperti kuesioner) dapat mengukur 

variabel yang diteliti dengan akurat dan sesuai tujuan. Untuk dapat dikatakan 

valid, koefisien korelasi antar item dalam instrumen harus lebih besar dari 0,30 

dan memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. 

2.7.3 Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2017:106) Uji reliabilitas merupakan sebuah metode 

dalam pengukuran kuisioner apakah dapat dipercaya atau konsisten dalam 
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mengukur variabel yang sama. Instrumen dengan nilai alpha lebih besar dari 0,70 

menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat diandalkan dalam pengukuran data. 

2.7.4 Uji Normalitas 

Ghozali (2018:160) menerangkan, uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu (residual) berdistribusi 

normal atau tidak. Normalitas residual penting karena salah satu asumsi dalam 

regresi klasik adalah bahwa error harus terdistribusi normal. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel lebih dari 50. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3.7.5 Pengujian Asumsi Klasik 

3.7.5.1 Uji multikolinearitas 

Ghozali (2018:132) menjelaskan, Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel 

independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan hasil 

regresi menjadi tidak valid, karena sulit membedakan pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memastikan bahwa setiap variabel bebas dalam model tidak saling berhubungan 

secara linear kuat satu sama lain, sehingga hasil regresi tetap dapat 

diinterpretasikan secara benar. 
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• Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) ≥ 10, 

artinya terjadi multikolinearitas. 

• Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10, 

artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

3.7.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:135) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians residual berbeda-beda, maka 

terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Jika terjadi heteroskedastisitas, maka 

hasil regresi menjadi tidak efisien dan dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Jika hasil sig < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas. 

3.7.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Santoso (2010:237) menjelaskan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melihat hubungan linier dan pengaruh dua atau lebih variabel 

prediktor terhadap variabel dependen, yang diharapkan dapat menghasilkan model 

yang akurat untuk prediksi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

pengaruh beberapa faktor secara simultan terhadap variabel yang ingin diprediksi. 

Regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y) 

berdasarkan nilai-nilai dari variabel independen (X1, X2, ..., Xn). Model 

matematisnya dapat dinyatakan dalam persamaan: 
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Keterangan: 

Y = Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

X1 = Variabel Kualitas Pelayanan Pajak 

X2 = Variabel Tingkat Pendidikan 

X3 = Variabel Pemahaman Wjib Pajak 

α = Konstanta 

b1 = Koofisien Regresi Kualitas Pelayanan Pajak 

b2 = Koofisien Regresi Tingkat Pendidikan  

b3 = Koofisien Regresi Pemahaman  

€ = Standar Error 

3.7.7 Uji Hipotesis 

3.7.7.1 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Santoso (2010:245) Uji Simultan (F) digunakan untuk menguji 

apakah model regresi linier secara keseluruhan signifikan. Jika nilai F lebih besar 

dari nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa setidaknya satu variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Hα : b1,b2,b3 ≠ 0 (terdapat pengaruh kualitas pelayanan pajak, tingkat 

pendidikan, dan pemahaman wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

H0 : b1,b2,b3 = 0 (tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan pajak, tingkat 

pendidikan, dan pemahaman wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

Y=α+b1X1+b2X2+ b3X3+€ 
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Untuk menguji hipotesi ini digunakan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1) Menentukan Ftabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% 

dan tingkat kesalahan a=5% (0,05), serta dengan derajat 

kebebasan (df) = (n-k-1) dan (k). 

2) Kriteria Pengujian 

• H0 diterima bila F hitung < F table 

• H0 ditolak bila F hitung > F table 

3.7.7.2 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Santoso (2010:248) Uji Parsial (t) digunakan untuk menguji 

apakah koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen signifikan. 

Jika nilai t lebih besar dari nilai t tabel, maka variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

H0 : b1= 0 (tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

Hα : b1 = 0 (terdapat pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

H0 : b2 = 0 (tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

Hα : b2 = 0 (terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak) 
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H0 : b3 = 0 (tidak terdapat pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

Hα : b3 = 0 (terdapat pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak) 

Untuk menentukan kriteria tabel dengan tingkat keyakinan 95% 

dan tingkat kesalahan a=5% (0,05), serta dengan derajat kebebasan (df) = 

n-2. Kriteria pengujian: 

• H0 diterima bila – t tabel < t hitung < table 

• H0 diterima bila – t hitung < -t tabel atau t hitung > t table 

1.7.7.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018: 97), Koefisien determinasi (R²), adalah metode 

yang digunakan dalam analisis regresi untuk mengukur seberapa baik variabel 

independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen secara simultan. 

Sebelum memaknai nilai R², penting untuk melakukan uji F untuk memastikan 

bahwa ada pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

model regresi dianggap signifikan dan nilai R² dapat digunakan untuk prediksi. 

Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus:  

KD=𝒓𝟐X100% 

• Keterangan: 

• KD = Koefisien Determinasi 

• 𝑟2 =Kuadrat Koefisien determinasi 
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